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Abstract

The aim of the research was to determine the mathematical literacy abilities of VIII students identified from
test results on systems of linear equations in two variables (SPLDV). Identification of students’ achievement of
mathematical literacy skills is based on indicators developed from Stacey's definition. Instruments for collecting
data are tests and interview guides. The number of subjects involved in taking the test was 20 students, and 3
samples of students were taken using cluster random sampling to be interviewed. The samples interviewed each
represented a group of students with low abilities (S1); medium (S2), and high (S3). The data collected was
analyzed according to the stages of Miles & Hubberman. The results of data analysis concluded that the sample
(51) could not achieve indicator (N1), namely being able to understand the problem; sample (S2) can achieve
indicator (N2), namely can use concepts, facts and procedures in formulating steps for solving mathematics,
and; sample (S3) can achieve indicator (N3), namely being able to present and solve mathematical problems.
Keywords: System of linear equations in two variables, mathematical literacy skills, indicators from Stacey

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa VIII yang diidentifikasi
dari hasil tes pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Identifikasi pecapaian kemampuan
literasi matematis siwa didasarkan pada indikator yang dikembangkan dari definisi Stacey. Instrumen untuk
mengambildata berupa tes dan pedoman wawancara. Jumlah subjek yang terlibat mengerjakan tes 20 siswa,
dan diambil 3 sampel siswa secara cluster random sampling untuk diwawancarai. Sampel yang
diwawancarai masing-masing mewakili kelompok siswa dengan kemampuan rendah (S1); sedang (52), dan
tinggi (S3). Data yang dikumpulkan dianalis sesuai tahapan dari Milles & Hubberman. Hasil analisis data
menyimpulkan sampel (S1) tidak dapat mencapai indikator (N1), yaitu mampu memahami masalah; sampel
(S2) dapat mencapai indikator (N2), yaitu dapat menggunakan konsep, fakta, dan prosedur dalam
merumuskan langkah-langkah penyelsaian matematika, dan; sampel (S3) dapat mencapai indikator (N3),
yaitu dapat menyajikan dan menyelesaikan masalah matematika.

Kata Kunci: Sistem persamaan linear dua variabel, kemampuan literasi matematis, indikator dari Stacey
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I. Pendahuluan

Di era modern ini kemampuan literasi matematis menjadi salah satu kompetensi
penting yang perlu dimiliki siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang
semakin berorientasi pada data dan informasi (1). Penelitian terdahulu mendefiniskan
kemampuan literasi matematika sebagai kemampuan memahami masalah, menggunakan
konsep, fakta dan prosedur dalam merumuskan, menyajikan dan menyelesaikan masalah
matematika. Literasi matematis memberikan pemahaman dan menyadarkan seseorang
tentang peran matematika dalam kehidupan (2). Karena memiliki peranan yang penting bagi
siswa, kompetensi literasi matematis selanjutnya menjadi bagian penting dalam visi
pendidikan matematika di Indonesia. Namun demikian, kondisi kemampuan literasi
matematika siswa di Indonesia sampai hari ini masih memerlukan perhatian yang serius
khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP). Hal ini tercermin dari hasil PISA
(Programme for International Student Assesment) tahun 2022, yang mana salah satunya
mengukur kemampuan literasi matematika siswa usia 15-16 tahun, dan hasilnya
menempatkan Indonesia pada peringkat 69 dari 80 negara yang menjadi peserta (3).

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti berpandangan mengenai perlunya dilakukan
identifikasi terhadap kemampuan literasi matemamatis siswa yang bertujuan untuk
mendiagnosis ketidakmampuan siswa dalam mencapai indikator kemampuan literasi
matematis, serta untuk mengetahui faktor-faktor penghambatnya. Hasil analisis ini nantinya
dapat digunakan oleh para guru matematika sebagai dasar pertimbangan untuk
menentukan langkah perbaikan dan melakukan pencegahan terhadap faktor yang
berpotensi mengambat pencapaian siswa selama proses pembelajaran matematika. Selain
itu, proses analisis ini perlu dilakukan sebagai salah wujud dari program evaluasi
pembelajaran yang sudah seharusnya dilakukan secara periodik oleh pihak sekolah. Luaran
hasil evaluasi pembelajaran ini umumnya berupa laporan mengenai sejauh mana
pemahaman dan keterampilan matematis siswa, kesulitan-kesulitan belajar yang dialami,
serta kategorisasi kemampuan siswa untuk menempatkannya ke dalam kelompok belajar
yang sesuai (4). Dengan adanya tambahan hasil identifikasi kemampuan literasi matematis
siswa yang dihasilkan dari penelitian ini, pihak guru di sekolah akan lebih mudah melakukan
perbaikan terhadap penyebab lemahnya kemampuan literasi matematis siswa.

Proses identifikasi kemampuan literasi matematis yang akan dilakukan dalam
penelitian ini perlu mempertimbangkan adanya gejala-gejala kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa. Harapannya dengan mempertimbangkan hal tersebut akan lebih banyak
terungkap faktor-faktor yang menghambat siswa untuk mencapai hasil belajar yang tinggi
(5), salah satunya adalah kompetensi literasi matematis.

Hasil kajian literatur yang dilakukan oleh peneliti menemukan adanya kesulitan
belajar siswa SMP pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), di
antaranya adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh (6-9). SPLDV merupakan sistem yang
terdiri dari 2 persamaan linear yang mempunyai dua variabel. Materi SPLDV menjadi salah
satu materi yang wajib dipelajari oleh siswa di Indonesia pada jenjang sekolah menengah
pertama (10). Materi persamaan linear banyak berhubungan dengan masalah kontekstual
yang bersinggungan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan menjadi prasyarat materi
selanjutnya seperti program linear dan sistem persamaan linear tiga variabel (11). Melalui
soal kontekstual yang mengangkat permasalahan sehari-hari ini, siswa dituntut untuk
mengomunikasikan bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika dan menafsirkan hasil
perhitungan yang dilakukan sesuai permasalahan yang diberi untuk memperoleh suatu
pemecahan (12). Atas dasar penjelasan tersebut, maka cukup relevan jika materi SPLDV
digunakan untuk mengukur ataupun mengidentifikasi pencapaian kemampuan literasi
matematis siswa pada jenjang SMP. Oleh karena itu, identifikasi pencapaian kemampuan
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literasi matematis siswa yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat disandarkan pada
langkah-langkah yang mampu dicapai siswa dalam proses menyelesaikan masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan konsep dasar sistem persamaan linera dua variabel.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan literasi matematis siswa
kelas VIII yang ditinjau dari langkah-langkah siswa menyelesaikan permasalahan konsep
dasar SPLDV. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang mana
dengan metode penelitian ini akan didapatkan pemahaman yang mendalam mengenai
pengalaman dan pemikiran siswa terkait penguasaan materi tertentu yang sedang dijadikan
objek penelitian (13). Adapun objek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
materi SPLDV yang dipelajari oleh siswa kelas VIII. Instrumen yang digunakan untuk
mengambil data berupa instrumen tes dan pedoman wawancara. Indikator yang digunakan
untuk mengembangkan instrumen tes tersebut diadaptasi dari definisi kemampuan literasi
matematis dari (14), yaitu kemampuan untuk memahami masalah, menggunakan konsep,
fakta dan prosedur dalam merumuskan, menyajikan dan menyelesaikan masalah
matematika. Berdasarkan definisi tersebut, indikator pencapaian kemampuan literasi
matematis pada pokok bahasan SPLDV yang akan diukur disajikan pada Tabel 1. Sementara
itu, contoh tampilan soal disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi (N) dan Kriteria (N) pada Jawaban

Siswa

No {\;Ilgtlgi;c;;s N) Literasi Kriteria (N) pada Jawaban Siswa

N1 Kemampuan = memahami Siswa dapat menuliskan angka dan simbol
masalah yang terkait operasi aljabar, menuliskan data

dan apa yang ditanya secara lengkap.

N2 Menggunakan konsep, fakta Siswa dapat menuliskan model matematika
dan prosedur dalam untuk menyelesaikan permasalahan SPLDV.
merumuskan langkah-
langkah penyelesaian
matematika

N3 Menyajikan dan Siswa dapat menuliskan penyelesaian , serta
menyelesaikan masalah menjelaskan hasil atau kesimpulan yang
matematika didapatkan dengan tepat

Indikator pada tabel 1 di atas selanjutnya digunakan sebagai acuan pengembangan
instrumen yang berjumlah 5 (lima) butir soal. Contoh tampilan soal disajikan pada Gambar

5. Udin membeli 2 buah buku tulis dan 3 buah pensil dengan harga Rp11.000.
Sedangkan Tuti membeli 3 buah buku dan 2 buah pensil dengan harga Rp13.000. Jika

harga 1 buah buku tulis dinyatakan dengan x dan harga 1 buah pensil dinyatakan

dengan y:

¢ Buatlah model matematikanya
e Tentukan harga masing-masing buku tulis dan pensil

Gambar 1. Contoh Tampilan Instrumen Tes Literasi Matematis
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Instrumen tes literasi matematis akan diberikan kepada 20 siswa kelas VIII
dari salah satu SMP di Jakarta Timur yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Hasil
Jawaban siswa akan dianalisis berdasarkan pencapain indikator kemampuan literasi
matematisnya. Selanjutnya akan dilakukan wawancara terhadap 3 sampel, yang
setiap sampel mewakili kelompok siswa dengan kategori: kemampuan matematika
rendah (S1); kelompok siswa dengan kemampuan matematis sedang (S2), dan;
kelompok siswa dengan kemampuan matematis tinggi (S3). Pemilihan sampel
dilakukan secara cluster random sampling, namun cluster atau kelompok yang
digunakan telah terbentuk sebelumnya oleh pihak guru yang mengajar, sehingga
peneliti tidak terlibat dalam pembentukan kelompok siswa berdasarkan kelompok
kemampuan matematikanya tersebut.

Data yang berasal dari jawaban tes dan hasil wawancara dengan sampel S1,
S2, dan S3, dikumpulkan dan dianalisis menggunakan tahapan dari Miles dan
Huberman (15). Secara umum tahapan penelitian yang dilakukan mengikuti alur
pada Gambar 2. Berikutnya ditarik kesimpulan yang berupa deskripsi mengenai
kemampuan literasi matematika siswa yang didasarkan pada kemampuan mereka
menyelesaikan permasalahan konsep dasar SPLDV.

Proses .
Pembelajaran
& Observasi

Gambar 2. Tahapan Penelitian diadaptasi dari (16)

III.Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan tahapan penelitian yang ditetapkan, aktivitas penelitian yang pertama
dilakukan adalah pelaksanaan proses pembelajaran dan juga peneliti sekaligus melakukan
observasi terhadap aktivitas siswa. Proses pembelajaran SPLDV dilakukan selama 2
pertemuan, dengan pembagian materi sebagai berikut: (1) pertemuan pertama dilakukan
pembahasan mengenai topik: bentuk SPLDV; penyelesaian SPLDV dengan metode grafik,
eliminasi, dan subtitusi, dan: (2) pertemuan kedua dilakukan pembahasan mengenai topik
menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan konsep SPLDV yang terdiri dari:
merancang model matematika dan menyelesaikan persoalan sesuai model matematika yang
dirancang.

Pertemuan berikutnya adalah diberikan tes literasi matematis menggunakan
instrumen yang telah disusun. Tes diikuti oleh 20 siswa kelas VIII yang dilibatkan sebagai
subjek penelitian. Jawaban tes selanjutnya dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan
tingkat kemampuan matematisnya, yaitu kelompok siswa dengan kemampuan matematika
rendah, sedang, dan tinggi. Daftar kelompok siswa tersebut menggunakan daftar kelompok
yang telah dibentuk sebelumnya oleh pihak sekolah. Peneliti selanjutnya memilih 3 sampel
secara cluster random sampling, yang mana masing-masing sampel mewakili kelompok
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siswa dengan kemampuan matematika rendah (S1); kemampuan matematika sedang (S2),
dan kemampuan matematika tinggi (S3).

Jawaban tes dari ketiga sampel masing-masing dianalisis berdasarkan ketercapaian
indikator kemampuan literasi matematis yang telah ditetapkan pada Tabel 1. Hasil analisis
terhadap jawaban tes akan diperkuat oleh pernyataan lisan setiap sampel yang didapatkan
melalui wawancara. Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil analisis jawaban tes dan
hasil wawancara dengan sampel (S1), (S2), dan (S3).

3.1.1. Hasil Analisis Jawaban Tes dan Wawancara Sampel (S1)

Hasil tes yang diperoleh siswa dalam kelompok kemampuan matematika rendah (S1)
menunjukkan langkah penyelesaian SPLDV yang dilakukan sampel (S1) masih keliru.
Sampel (S1) belum mampu menafsirkan permasalahan yang disajikan di dalam soal. Hal
tersebut ditunjukkan oleh penulisan angka dan simbol variabel yang masih keliru, serta
penggunaan variabel x dan y yang masih rancu, seperti pada Gambar 3

P 7
) l\”\ b ) Qe ™
\
Y bu b wr
\’ 4
w2l ¢
T 43K = || 00
17 oot
\ N - ’
i R v

Gambar 3. Jawaban Tes Nomor 5 dari Sampel (S1)

Kesulitan sampel (S1) ketika menafsirkan informasi yang diketahui berdampak pada
langkah penyelsaian selanjutnya, yaitu merumuskan model matematika. Kekeliruan pada
langkah-langkah tersebut menunjukkan bahwa sampel (S1) belum mampu memahami
permasalahan konsep SPLDV yang disajikan. Maka dapat dikatakan, sampel (S1) tidak dapat
mencapai indikator kemampuan literasi matematis (N1), yaitu kemampuan memahami
masalah. Karena tidak mampu mencapai indikator yang pertama (N1), otomatis indikator-
indikator yang diukur pada langkah-langkah penyelesaian selanjutnya yaitu (N2) dan (N3)
juga tidak dapat dicapai. Hasil analisis jawaban tes di atas perlu diperkuat oleh pernyataan
lisan dari sampel (S1). Transkrip hasil wawancara disajikan sebagaimana berikut ini.

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang SPLDV?

S1 : Mempelajari persamaan linear yang melibatkan dua variabel

Peneliti : Menurut kamu apakah soal nomor 5 ini sulit atau mudah? Mengapa?

S1 : Soal nomor 5 sulit karena saya belum mengerti

Peneliti : Bagaimana kamu menyelesaikan soal nomor 5? Apakah kamu tahu strateginya?

S1 : Sebisa mungkin saya menuliskan apa yang saya pikirkan.

Peneliti : Bagian mana yang paling sulit kamu pahami dari materi SPLDV?

S1 : Saya masih bingung membuat permisalan x dan y nya. Karena kalimat soalnya mirip-
mirip.

Peneliti : Dalam kehidupan sehari-hari dimana saja kamu dapat menemukan penerapan
SPLDV?

S1 : Seperti cerita yang di dalam soal.
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Berdasarkan transkrip wawancara di atas, tampak bahwa sampel (S1) mengalami
kesulitan pada langkah menuliskan angka-angka yang diketahui ke dalam variabel x dan y.
Hal tersebut berdampak kekeliruan pada langkah selanjutnya, yaitu membuat model SPDLV
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, dapat bahwa siswa
dengan kemampuan matematika rendah memang benar-benar belum dapat mencapai
indikator kemampuan literasi matematis (N1), yaitu mampu memahami masalah.

3.1.2. Hasil Analisis Jawaban Tes dan Wawancara Sampel (S2)

Hasil tes yang diperoleh siswa dalam kelompok kemampuan matematika sedang (S2)
Berdasarkan jawaban tes di atas, dapat ditunjukkan bahwa sampel (S2) belum mampu
menuliskan langkah penyelesaian soal sampai selesai, sehingga dampaknya siswa (S2) tidak
mampu menjelaskan hasil akhir atau kesimpulan yang didapatkan, seperti pada Gambar 4.

6.) L%+ 3y =z W.000
-ty = \3-0h0

Gambar 4. Jawaban Tes Nomor 5 dari Sampel (S2)

Pada Tahap ini dapat dikatakan bahwa sampel (S2) telah mencapai indikator
kemampuan literasi matematis (N2) yaitu dapat menggunakan konsep, fakta, dan prosedur
dalam merumuskan langkah-langkah penyelesaian matematika. Namun sampel (52) tidak
menuliskan langkah-langkah perhitungan sampai akhir, dengan demikian sampel (S2)
dikatakan belum mencapai indikator kemampuan literasi matematis (N3), yaitu dapat
menulis penyelesaian, serta menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan
tepat. Hasil analisis jawaban tes di atas perlu dipertegas lagi oleh pernyataan lisan dari
sampel (S2). Transkrip hasil wawancara disajikan berikut ini.

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang SPLDV?

S2 : SPLDV adalah 2 buah persamaan linier 2 variabel yang memiliki satu penyelesaian
yang memenuhi kudua persamaan tersebut?

Peneliti : Menurut anda apakah soal nomor 5 ini sulit atau mudah? Mengapa?

S2 : Gampang sedikit, karena saya sudah mempelajari tentang eleminasi dan subtitusi.

Peneliti : Bagaimana anda menyelesaikan soal nomor 5? Apakah anda punya strategi
tertentu?

S2 : Caranya adalah dicari dulu persamaan nya dan di eleminasi terus diakhiri

dengan metode subtitusi. Tetapi karena waktunya  tidak cukup jadi saya belum
sempat menyelesaikannya.
Peneliti : Apa bagian yang paling sulit kamu pahami dalam materi SPLDV? Mengapa?

S2 : Tidak ada karena sudah pernah dipelajari

Peneliti : Dalam kehidupan sehari-hari dimana saja kamu dapat menemukan
penerapan SPLDV?

S2 : Bisa ditentukan untuk menentukan harga barang, keuntungan penjualan,

menentukan ukuran suatu benda.
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Berdasarkan transkrip wawancara di atas, dapat ditunjukkan bahwa sampel (S2)
sebenarnya telah memahami konsep SPLDV dengan baik, namun tidak dapat mencapai
indikator kemampuan literasi matematis (N3), yaitu dapat menulis penyelesaian, serta
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan tepat. Adapun kendala yang
dihadapi oleh sampel (S2) adalah alokasi waktu yang tidak cukup, sehingga sampel (S2)
tidak sempat menyelesaikan perhitungan sampai mendapatkan jawaban akhir yang tepat.

3.1.3. Hasil Analisis Jawaban Tes dan Wawancara Sampel (S3)

Hasil tes yang diperoleh siswa dalam kelompok kemampuan matematika matematika
tinggi (S3) berdasarkan Gambar 5 di atas, dapat ditunjukkan bahwa langkah penyelesaian
yang dituliskan sampel (S3) sudah tepat, yang dimulai dari menuliskan angka dan simbol
yang terkait dengan operasi aljabar, serta menuliskan data yang diketahui dan apa yang
ditanya secara lengkap, seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Tes Nomor 5 dari Sampel (S3)

Selain itu sampel (S3) juga dapat merancang model matematika dengan tepat untuk
menyelesaikan persoalan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV, serta dapat menulis
penyelesaian, sertamenjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan tepat.
Sampai tahap ini dapat dikatakan bahwa sampel (S3) berhasil mencapai ketiga indikator
kemampuan literasi matematis yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu indikator (N1),
(N2), dan (N3). Hal ini tampak jelas dengan tidak adanya kendala yang ditemuai oleh sampel
(S3) dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian sampai hasil akhir. Pencapaian
sampel (S3) di atas juga diperkuat oleh pernyataan lisan yang tercermin pada transkrip
berikut ini.

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang SPLDV?
S2 : SPLDV adalah dua persamaan linier 2 variabel yang memiliki satu penyelesaian yang
memenuhi kudua persamaan tersebut?
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Peneliti : Menurut kamu apa soal nomor 5 ini sulit atau mudah? Mengapa?

S2 : Cukup mudah, karena saya paham pertanyaan soalnya, dan saya sudah tahu cara
melakukan eliminasi dan subtitusi.

Peneliti : Bagaimana kamu dapat menyelesaikan soal nomor 5 dengan mudah?

S2 : Saya menuliskan dulu apa yang diketauhi, kemudian dimisalkan dalam bentuk x dan
y. Setelahnya dibuat model matematikanya, dan tinggal dieliminasi  dan
disubtitusi. Asalkan cara eliminasi dan subtitusinya benar, hasilnya betul.

Peneliti : Apa bagian yang paling sulit kamu pahami dalam materi SPLDV? Mengapa?

S2 : Tidak ada, yang penting teliti saat memisalkan ke dalam x dan y.

Peneliti : Dalam kehidupan sehari-hari, dimana saja kamu dapat menemukan penerapan
SPLDV?

S2 : Untuk menghitung jumlah bahan dan kue yang dihasilkan.

Pernyataan lisan di atas menunjukkan bahwa sampel (S3) telah memiliki
kemampuan literasi matematis yang baik, yang mana sampel (S3) merasa mudah ketika
mencoba menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV, serta
dapat memberikan contoh pemanfaatan konsep SPLDV dalam kehidupan sehari-hari.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban tes dan hasil wawancara, peneliti telah
menunjukkan bahwa sampel dari kelompok siswa dengan kemampuan matematika rendah
(S1) belum dapat mencapai indikator kemampuan matematis (N1), yaitu kemampuan
memahami masalah. Hal ini ditunjukkan oleh sampel (S1) yang belum mampu menuliskan
angka dan simbol yang terkait dengan sistem persamaan linear dua variabel.
Ketidakmmpuan ini dikarenakan pemahaman sampel (S1) terhadap materi sistem
persamaan linear dua variabel tidak menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan (17-19), yang secara umum menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan
matemtis rendah akan mengalami ketika diminta menerjemahkan maksud kalimat di dalam
teks soal ke dalam model matematika yang sesuai.

Selanjutnya peneliti telah dapat menunjukkan bahwa sampel dari kelompok siswa
dengan kemampuan matematika sedang (S2) dapat mencapai indikator kemampuan literasi
matematis (N2), yaitu menggunakan konsep, fakta, dan prosedur dalam merumuskan
langkah-langkah penyelesaian matematika. Dari hasil wawancara juga tampak bahwa
sampel (S2) memiliki pemahaman awal yang tepat terhadap permasalahan sistem
persamaan linear dua variabel yang dimuat di dalam teks soal yang ditunnjukan dengan
membuat model matematika yang sesuai. Hanya saja sampel (S2) tidak sempat menjalankan
rencana penyelesaian menggunakan prosedur dan langkah yang sudah disusunnya
dikarenakan keterbatasan waktu, sehingga tidak dapat menyelesaikan perhitungannya
hingga tuntas. Mengenai adanya keterbatasan waktu yang dirasakan oleh siswa ketika
proses menyelesaikan tes pernah diungkapkan oleh (20), salah satu penyebabnya adalah
kurangnya praktik pembelajaran matematika yang selama ini dilakukan oleh siswa.

Adapun bagi siswa dengan kemampuan matematika tinggi (S3) telah ditunjukkan
mampu mencapai ketiga indikator kemampuan literasi matematis yang ditetapkan dalam
penelitian ini, yaitu indikator (N1), (N2), dan (N3). Selain dapat menyelesaikan soal tes
menggunakan konsep dan prosedur yang benar, sampel (S3) juga mampu memberikan
contoh mengenai penggunaan konsep sistem persamaan linear dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok kemampuan matematika kategori
tinggi telah memiliki kemampuan litarsi matematis yang cukup baik, khususnya pada pokok
bahasan sistem linear dua variabel.
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Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
direkomendasikan beberapa hal yang bertujuan untuk memperbaiki kemampuan literasi
matematis khususnya bagi siswa dengan kemampaun matematika rendah (S1) dan sedang
(S2). Bagi siswa berkemampuan rendah (S1) guru perlu memberikan pemebimbingan yang
lebih intensif, terutama dalam melatih kemampuan siswa untuk memahami soal secara
menyeluruh dan mengembangkan keterampilan dalam menerjemahkan informasi ke dalam
bentuk matematika. Selain itu penggunaan model pembelajaran yang dapat memudahkan
siswa memahami konsep-konsep matematis juga perlu diterapkan seperti pembelajaran
problem solving (21,22) dan Realistic Mathematic Education (23). Adapun bagi siswa yang
merasakan adanya keterbatasan waktu ketika proses penyelesaian tes sebagaimana sampel
(S2), maka perlu memperbaiki manajemen waktu dan strategi yang lebih efektif ketika
mengerjakan tes, serta perlu memperbanyak program latihan dan memperbaiki kualitas
praktik didalam mempelajari materi matematika (20).

IV.Kesimpulan
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kategori
kemampuan matematika rendah belum dapat mencapai indikator kemampuan literasi
matamatis (N1), yaitu memahami masalah matematika. Hal ini ditunjukkan oleh sampel (S1)
yang belum mampu menuliskan angka dan simbol matematika dengan tepat, sehingga
berdampak tidak mampu melanjutkan ke tahapan membuat model matematika. Siswa
dengan kemampuan sedang (S2) hanya dapat mencapai indikator kemampuan literasi
matematis (N2), yaitu menggunakan konsep, fakta dan prosedur dalam merumuskan
langkah-langkah penyelesaian matematika. Hal ini ditunjukkan oleh sampel (52) dengan
menuliskan model matematika yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Namun sampel
(S2) tidak dapat menyelesaikan perhitungan dengan alasan keterbatasan waktu. Siswa
dengan kemampuan matematika tinggi dapat mencapai indikator kemampuan literasi
matematis (N3), hal ini ditunjukkan oleh sampel (S3) yang berhasil menuliskan langkah-
langkah penyelesaian permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel dengan tepat.

4.1. Saran

1. Untuk Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah
Berfokus pada pemahan dasar dengan memberikan latihan intensif tentang penulisan
angka dan simbol matematika yang benar serta gunakan contoh-contoh konkret dalam
kehidupan sehari-hari untuk mempermudah pemahaman.

2. Untuk Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang
Tekankan manajemen waktu saat mengerjakan soal agar siswa terbiasa menyelesaikan
masalah dalam waktu terbatas
Perkuat pemahaman konsep matematika yang mendasar agar siswa tidak hanya bisa
memodelkan, tetapi juga menghitung dengan benar

3. Untuk Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi
Berikan tantangan soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi (misalnya, masalah non-rutin
atau open-ended)
Latih siswa untuk tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga menganalisis kelebihan
dan kekurangan metode yang digunakan
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